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ABSTRAK

Kertas sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari baik dalam skala kecil maupun besar, kertas
dengan bentuk lembaran-lembaran tipis yang dihasilkan dengan kompresi serat yang berasal dari
Pulp yang telah mengalami pengerjaan pengeringan, ditambah beberapa bahan tambahan yang
saling menempel dan saling menjalin, serat yang digunakan biasanya berupa serat alam yang
mengandung selulosa dan hemiselulosa.
Kertas adalah salah satu kebutuhan pokok sebagai alat tulis, seni dan keperluan rumah tangga
Sehingga kita perlu mencari bahan alternatif lain yang seratnya dapat diolah menjadi kertas yang
salah satunya adalah bahan non kayu. yaitu daun nanas yang selama ini belum banyak
dimanfaatkan. Daun nanas yang merupakan salah satu alternatif tanaman penghasil serat yang
selama ini hanya dimanfaatkan buahnya saja sebagai sumber bahan pangan, sedangkan daun
nanas sendiri tidak dimanfaatkan sehingga menjadi limbah yang sebenarnya berpotensi.
Melihat potensi yang, dimana bahan baku pembuatan kertas dengan serat daun nanas tersedia
melimpah dan dapat dibudidayakan, dengan penelitian yang mendukung pengembangan
pembuatan kertas tersebut diharapkan menjadi subangan aternatif yang baik.
Hasil penelitian menunjukan hasil penelitian analisa kuat tarik kertas di proleh indeks tarik paling
besar 3,43 N/mm2, sedangkan terkecil 0,16 N/mm2 sedangkan rata-rata uji tarik sebanyak 42 kertas
0.62969. Uji indeks tarik massa di pengaruhi rapat massa, yaitu rapat massa dari hasil 42 lembar
kertas di mana di peroleh data 297.000 paling besar, sedangkan terkecil pada rapat massa bernilai
49.500 dengan rata-rata 15.203.571. Hasil dari analisa rapat massa dengan indeks tarik massa di
peroleh hasil indeks sobek serbesar 2,45 sedangkan indeks sobek terkecil 0,2 dengan rata-rata
0.62969045
KataKunci : Kuat tarik kertas, Bahan kertas, Daunnanas, Serat daun nanas,Uji tarik serat nanas,

ABSTRACT

Paper is very important in everyday life both on a small and large scale, paper in the form of thin
sheets produced by compression of fibers that come from Pulp that has undergone drying work, plus
some additional materials that stick together and intertwine, fibers that used usually in the form of
natural fibers containing cellulose and hemicellulose.
Paper is one of the basic needs as stationery, art and household needs. So we need to find other
alternative materials whose fibers can be processed into paper, one of which is non-wood. namely
pineapple leaves which have not been widely used. Pineapple leaves, which are an alternative to fiber-
producing plants, have only been used by the fruit as a source of food, while pineapple leaves
themselves are not used so that they become potential waste.
Seeing the potential, where the raw material for making paper with pineapple leaf fiber is abundant
and can be cultivated, with research that supports the development of paper making, it is hoped that
it will become a good alternative.
The results showed the results of the research analysis of tensile strength of paper in the yield of the
highest tensile index were 3.43 N / mm2, while the smallest was 0.16 N / mm2, while the average
tensile test was 42 papers of 0.62969. The mass tensile index test is influenced by mass density,
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namely the mass density of the results of 42 sheets of paper where 297,000 of the data are obtained,
while the smallest is the density of 49,500 with an average of 15,203,571. The results of the mass
density analysis with the mass tensile index were the shear index results of 2.45 while the smallest
tear index was 0.2 with an average of 0.62969045
Keywords: tensile strength of paper, paper material, pineapple leaves, pineapple leaf fiber, pineapple
fiber tensile test,

PENDAHULUAN

Kertas adalah barang yang berwujud lembaran_lembaran tipis. Yang dihasilkan dengan
kompresi serat yang berasal dari daun nanas yang telah mengalami pengerjaan
pengeringan, ditambah beberapa bahan tambahan yang saling menempel dan saling
menjalin, serat yang digunakan biasanya berupa serat alam yang mengandung selulosa
dan hemiselulosa.
Secara umum kertas dibedakan menjadi dua golongan, yaitu kertas budaya dan kertas
industri. Yang termasuk kertas budaya adalah kertas-kertas cetak dan kertas tulis,
diantaranya adalah kertas kitab, buku, Koran dan kertas amplop.
Sedangkan yang termasuk kertas industri adalah kertas kantong kertas minyak,
pembungkus buah-buahan, kertas bangunan, kertas isolasi elektris, karton dan
pembungkus sayur-sayuran.
Kertas dalam bahasa Inggris disebut paper dan dalam bahasa Belanda disebut papier.
barang baru ciptaan manusia berwujud lembaran-lembaran tipis yang dapat dirobek,
digulung, dilipat, direkat, dicoret mempunyai sifat yang berbeda dari bahan bakunya :
tumbuh-tumbuhan. Kertas dibuat untuk memenuhi kebutuhan hidup yang sangat
beragam. Kertas dikenal sebagai media utama untuk menulis, mencetak serta melukis dan
banyak kegunaan lain yang dapat dilakukan dengan kertas misalnya kertas pembersih
(tissue) yang digunakan untuk hidangan, kebersihan ataupun toilet.Adanya kertas
merupakan revolusi baru dalam dunia tulis menulis yang menyumbangkan arti besar
dalam peradaban dunia. Sebelum ditemukan kertas, bangsa-bangsa dahulu menggunakan
tablet dari tanah lempung yang dibakar. Hal ini bisa dijumpai dari peradaban bangsa
Sumeria, Prasasti dari batu, kayu, bambu, kulit atau tulang binatang, sutra, bahkan daun
lontar yang dirangkai seperti dijumpai pada naskah naskah Nusantara beberapa abad
lampau.
Jenis-Jenis Kertas
Berbicara tentang design tidak lengkap jika kita tidak berbicara dengan hasil outputnya,
Bisa berupa media digital maupun media cetak. Mungkin kalau media digital tidak terlalu
beragam Karena memang outputnya hanya dari monitor saja, namun kalau media cetak
ini banyak sekali hasilnya.
Pada percetakan sendiri selain memang mesin atau alat dan juga tinta untuk mencetak,
ada factor lain selain factor manusia yang membuat beragam hasil cetakannya, yaitu
media cetakannya atau Kertas. Banyak sekali jenis kerta yang ada di dunia, dari khusus
untuk mencetak hingga khusus untuk membuat object.
Pada kesempatan kali ini saya akan menjelaskan tentang kertas kertas yang sering kita
temui secara detail dan lengkap berikut dengan fungsi fungsinya.
Sejarah Kertas
Pada masa awal-awal keberadaan kertas sangat dekat denagn kegiatan menulis. Dapat
dikatakan bahwa sebuah peradaban mulai bersentuhan dengan kertas maka kegunaan
kertas sangat berkaitan dengan fungsinya sebagai media untuk menulis. Walaupun kertas
dekat dengan dunia tulis-menulis ternyata tidak sesuai dengan kelahiran budaya tulis.
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Saat budaya tulis mulai dikenal oleh manusia, kertas bukanlah media pertama yang
digunakan sebagai media untuk menulis. Sebelumnya , manusia menggunakan media
lainnya seperti : tulang, batu, tanah liat, logam, kulit pohon, dan lembaran-lembaran kayu.
Mesir merupakan negeri yang pertama kali bersentuhan dengan budaya kertas. Kertas
pertama kali dibuat dari sejenis tanaman, Cyperus papyrus. Setelah kertas produk Mesir
hilang dari peredaran, muncul kertas produk baru Cina. Produk Cina mulai dikenal pada
abad ke-2 M. Orang yang berjasa mengenalkan kertas ebagai produk peradaban manusia
adalah T’sai Lun, pegawai biasa pada kerajaan Cina semasa Kaisar Ho Ti. Kertas produk
T’sai Lun yang berbahan dasar pohon murbei dalam waktu singkat menggantikan fungsi
berbagai media tulis yang telah digunakan sebelumnya oleh Negara tersebut seperti,
bambu dan kain sutera. Berkat jasanya menemukan kertas, Kaisar Ho Ti kemudian
memberi gelar bangsawan kepada T’sai Lun.
Berdasarkan bukti-bukti sejarah sangat mungkin persentuhan Indonesia dengan kertas
telah dimulai sejak abad ke-13. Adapun kertas pabrik yang pertama kali masuk ke
Indonesia didatangkan oleh para pedagang muslim yang berasal dari Arab. Selanjutnya
persentuhan Indonesia dengan kertas pabrik semakin mendalam pada zaman VOC.
Bahan-Bahan Pembuatan Kertas
Bahan-bahan pembuatan kertas terdiri dari tiga komponen yaitu bahan baku, bahan
pembantu dan bahan pelengkap. Bahan baku adalah bahan utama pembuatan kertas.
Bahan baku diubah hingga menajdi barang baru yang mempunyai wujud dan sifat
berlainan dari bahan asalnya. Bahan pembantu adalah bahan-bahan yang diperlukan
utnuk memperlancar pembuatan kertas. Bahan pelengkap adalah bahan-bahan yang
diperlukan dalam proses pembuata kertas agar memperoleh hasil yang baik tanpa bahan
pelengkap kertas yang dihasilkan banyak mengandung cacat dan tidak sempurna.
Bahan Baku
Bahan baku kertas dari tanaman yang banyak mengandung serat seperti : jerami padi,
bamboo, tebu, rumput-rumputan, jute, manila, rosella, murbai, kapas, lena dan jenis
tanaman-tanaman lainnya yang cukup banyak tersedia di alam. Batang-batang kayu pun
digunakan sebagai bahan baku. Hampir semua jenis kayu baik kayu keras maupun lunak
tanpa kecuali dapat dijadikan bahan baku kertas. Karena kayu mempunyai kandungan
selulosa cukup banyak (40-45 %) (JF Dumanauw, 1984).
Bahan Pembantu
Ada empat jenis yang digunakan dalam pembuatan kertas. Yang pertama adalah air bersih
dan selebihnya adalah bahan-bahan kimia yang berbeda-beda peranannya. Tidak semua
bahan-bahan kimia ini dipergunakan sekaligu tetapi tergantung kepada jenis kertas yang
diproduksi (Monareh, 1982).
Pembuatan Kertas
Proses pembuatan kertas melalui dua tahap pengolahan. Tahap pertama yaitu pengolahan
barang setengah jadi, yakni proses sejak dari penghancuran kayu hingga menjadi bubur
kayu (pulp). Tahap kedua adalah pembuatan barang jadi yakni proses pengolahan bubur
kayu (pulp) menjadi kertas siap pakai.
Pengertian Daun Nanas
Nanas merupakan tanaman buah berupa semak yang memiliki nama ilmiah Ananas
comosus (L) Merr. Tanaman ini cukup mudah dibudidayakan karena dapat tumbuh pada
keadaan iklim basah maupun kering. Iklim Indonesia sangat cocok untuk
membudidayakan tanaman nanas (Pracaya, 1982). Beberapa tahun terakhir, luas areal
tanaman nanas menempati urutan pertama dari tiga belas jenis buah-buahan komersial
yang dibudidayakan di Indonesia (Badan Agribisnis Departemen Pertanian, 1999).
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Tanaman nanas (Ananas cosmosus) termasuk famili Bromeliaceae merupakan tumbuhan
tropis dan subtropis yang banyak terdapat di Filipina, Brasil, Hawai, India dan Indonesia.
Di Indonesia tanaman tersebut terdapat antara lain di Subang, Majalengka, Purwakarta,
Purbalingga, Bengkulu, Lampung dan Palembang, yang merupakan salah satu sumber
daya alam yang cukup berpotensi. Menurut data yang diperoleh perkebunan nanas yang
dimiliki kabupaten DT II Muara Enim Palembang seluas 26.345 Ha, Subang 4000 Ha
(perkebunan nanas dan abaka), Lampung utara 32.000 Ha dan Lampung Selatan 20.000
Ha. Tanaman nanas akan dibongkar setelah dua atau tiga kali panen untuk diganti
tanaman baru, oleh karena itu limbah daun nanas terus berkesinambungan sehingga
cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai produk yang dapat memberikan nilai tambah.
Namun hingga saat ini tanaman nanas baru buahnya saja yang dimanfaatkan, sedangkan
daunnya belum banyak dimanfaatkan sepenuhnya. Pada umumnya daun nanas
dikembalikan ke lahan untuk digunakan sebagai pupuk. Tanaman nanas dewasa dapat
menghasilkan 70 – 80 lembar daun atau 3 –5 kg dengan kadar air 85 %. Setelah panen
bagian yang menjadi limbah terdiri atas daun 90 %, tunas batang 9 % dan batang 1 %.
Serat nanas terdiri atas selulosa dan non selulosa yang diperoleh melalui penghilangan
lapisan luar daun secara mekanik. Lapisan luar daun berupa pelepah yang terdiri atas sel
kambium, zat pewarna yaitu klorofil, xanthophyl dan carotene yang merupakan komponen
kompleks dari jenis tanin, serta lignin yang terdapat di bagian tengah daun. Selain itu
lignin juga terdapat pada lamela dari serat dan dinding sel serat. Serat yang diperoleh dari
daun nanas muda kekuatannya relatif rendah dan seratnya lebih pendek dibanding serat
dari daun yang sudah tua.
Serat Nanas merupakan serat yang diambil dari daun nanas, memiliki selulosa ataupun
non seulosa. Pada umumnya daun nanas dikembalikan ke lahan untuk digunakan sebagai
pupuk. Tanaman nanas dewasa dapat menghasilkan 70 – 80 lembar daun atau 3 –5 kg
dengan kadar air 85 %. Setelah panen bagian yang menjadi limbah terdiri atas daun 90 %,
tunas batang 9 % dan batang 1 %. Serat nanas terdiri atas selulosa dan non selulosa yang
diperoleh melalui penghilangan lapisan luar daun secara mekanik. Lapisan luar daun
berupa pelepah yang terdiri atas sel kambium, zat pewarna yaitu klorofil, xanthophyl dan
carotene yang merupakan komponen kompleks dari jenis tanin, serta lignin yang terdapat
di bagian tengah daun. Selain itu lignin juga terdapat pada lamela dari serat dan dinding
sel serat. Serat yang diperoleh dari daun nanas muda kekuatannya relatif rendah dan
seratnya lebih pendek dib Serat nanas tidak menunjukkan pengurangan kekuatan dalam
penyimpanan hingga 6 bulan, sedangkan penyimpanan lebih dari 6 bulan terjadi
penurunan kekuatan. Termal konduktivitas serat nanas relatif rendah yaitu sebesar
0,0273 watt/m2/oK, oleh karena itu serat nanas merupakan termal isolator yang baik.
Melihat kondisi tersebut di atas serta sifat-sifat serat nanas, maka pemanfaatan limbah
daun nanas untuk produk tekstil dimungkinkan memiliki prospek usaha yang positif dan
perlu dikembangkan agar diperoleh teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan oleh
IKM dengan nilai tambah yang cukup tinggi.
Komposisi Kimia Daun Nanas
Komposisi kimia daun nanas tergantung pada kandungan unsur hara tempatnya tumbuh,
dan sifat daya serap tanaman tersebut. Daun nanas mempunyai sifat-sifat yang baik
antara lain dapat menyerap logam-logam berat, senyawa sulfida, selain itu mengandung
protein lebih dari 11,5% dan mengandung selulosa yang lebih tinggi besar dari non
selulosanya seperti lignin, abu, lemak, dan zat-zat lain
Komposisi kandungan zat-zat tersebut pada umumnya sangat bervariasi tergantung pada
jenis atau varietas tanaman nanas yang berbeda. Zat-zat tersebut perlu dihilangkan atau
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dikurangi pada proses selanjutnya (degumming) agar proses bleaching ataupun dyeing
lebih mudah dikerjakan.

Tabel Komposisi Kimia Serat Nanas Kering

Sifat Fisis Kertas Gramatur
Gramatur adalah massa lembaran kertas atau karton dalam gram dibagi dengan satuan
luasnya dalam meter persegi, diukur dalam kondisi standard an dengan metoda SNI 14-
0435-1998. Pengukuran dilakukan di Balai Besar Kertas
Ketahanan Tarik Kertas
Ketahanan tarik kertas adalah daya tahan lembaran kertas atau suhu karton terhadap
gaya tarik yang bekerja pada kedua ujung kertas atau karton tersebut diukur pada kondisi
standar dengan metoda SNI 14-4737-1998. Pengukuran dilakukan di Balai Besar Pulp dan
Kertas menggunakan alat Tearing Strength Test.
Ketahanan Sobek Kertas
Ketahanan sobek adalah gaya dalam gram (gf) yang diperlukan untuk menyobekkan
kertas atau karton pada keadaan standar dengan metoda SNI 0436: 2009. Pengukuran
dilakukan di Balai Besar Kertas menggunakan alat Tensile Strength Test.
Indeks Tarik Kertas
Indeks tarik kertas adalah ketahanan tarik dibagi dengan gramatur kertas tersebut,
secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut.

�MingL �Ming L
�n�M�MMMM �Ming �th����

�iM�M�䁖i �tih����
Indeks Sobek Kertas
Indeks sobek kertas adalah ketahanan sobek kertas dalam mili newton dibagi dengan
gramatur, secara matematis dapat dituliska.

�MingL �݊�ng L
�n�M�MMMM �݊�ng �t�
�iM�M�䁖i �tih����

Kadar Air
Kadar air adalah banyaknya air atau presentase air yang dikandung oleh sepotong kayu
terhadap berat kering kayu tersebut. Kemampuan kayu untuk menghisap atau
mengeluarkan zat atau cairan tergantung pada suhu dan kelembaban udara sekeliling.
Standar yang ditentukan untuk menentukan kadar air dengan mengeringkan kayu dalam
oven pada suhu 100-105°C hingga kayu mencapai berat yang tetap.Pada kondisi ini
kandungan air masih 1%.Sifat fisika kayu dipengaruhi oleh perubahan kadar air kayu.
Kadar air kayu rata – rata adalah 15 %.
Rapat Masa Kertas
Rapat massa adalah perbandingan antara massa kertas dengan volume kertas dan secara
matematis dapat dituliskan

�MటM� �MLLM L
�MLLM �iM�
�݊�䁖�n ��
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METODOLOGI PENELITIAN

Kerangka Pemecahan Masalah
Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam proses pemecahan masalah. Untuk lebih
jelasnya kerangka pemecahan masalah ini dapat digambarkan berikut :

Gambar . Kerangka Pemecahan Masalah

Analisa Data
Analisa data adalahrangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi,
penafsiran dan verivikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai social, akademis dan
ilmiah. Kegiatan dalam analisis data adalah : mengelompokan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis, langkah terakhir
tidak dilakukan.
Rapat Massa
Dalam proses ini di dapat hasil dari pengolahan data dengan rumus

�MటM� �MLLM L �MLLM �tiM��
�݊�䁖�n �����

= ...?

�MటM� �MLLM L
�

�t��� L ������

Hasil dari 42 pengukuran prodak kertas di peroleh data Rapat Massa kertas sebagai
berikut.

Mulai

PenentuanTujuan

Perumusan Masalah

Pengumpulan Data

Data

Analisa
1. Rapat Masa
2. Indeks Tarik
3. Indeks Sobek

1. Kadar Air 4. Gramatur
2. Ketahanan Sobek Kertas 5. Berat kertas
3. Permesinan 6. Volume kertas

Pembahasan

Kesimpulan
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Tabel 1. Rapat Massa Kertas Berbahan Dasar Daun Nanas

No Gramatur Panjang
(mm)

Lebar
(mm)

Tebal
(mm)

Volume
(mm3) Rapat Massa

1 5 110 30 5 16500 0,0003
2 5 110 30 5 16500 0,0003
3 7 110 30 5 16500 0,0004
4 5 110 30 5 16500 0,0003
5 6 110 30 5 16500 0,0004
6 5 110 30 5 16500 0,0003
7 6 110 30 5 16500 0,0004
8 7 110 30 5 16500 0,0004
9 6 110 30 5 16500 0,0004
10 6 110 30 5 16500 0,0004
11 7 110 30 5 16500 0,0004
12 7 110 30 5 16500 0,0004
13 7 110 30 6 19800 0,0004
14 7 110 30 6 19800 0,0004
15 5 110 30 5 16500 0,0003
16 6 110 30 5 16500 0,0004
17 5 110 30 5 16500 0,0003
18 6 110 30 5 16500 0,0004
19 4 110 30 5 16500 0,0002
20 4 110 30 5 16500 0,0002
21 6 110 30 5 16500 0,0004
22 3 110 30 5 16500 0,0002
23 7 110 30 5 16500 0,0004
24 8 110 30 10 33000 0,0002
25 7 110 30 9 229700 0,0002
26 9 110 30 10 33000 0,0003
27 7 110 30 8 26400 0,0003
28 7 110 30 9 27000 0,0003
29 7 110 30 9 29700 0,0002
30 7 110 30 9 29700 0,0002
31 8 110 30 8 26400 0,0003
32 6 110 30 9 29700 0,0002
33 9 110 30 10 33000 0,0003
34 9 110 30 10 33000 0,0003
35 9 110 30 10 33000 0,0003
36 7 110 30 9 29700 0,0002
37 6 110 30 8 26400 0,0002
38 5 110 30 9 29700 0,0002
39 7 110 30 10 33000 0,0002
40 7 110 30 9 29700 0,0002
41 4 110 30 9 29700 0,0001
42 7 110 30 10 33000 0,0002
Rata-rata 6,38 292 22942,9 15203571
Tertinggi 9 10 33000 297000
Terendah 4 4 16500 49500



JURNAL FATEKSA: Jurnal Teknologi dan Rekayasa, Volume 5, No 1 Juli 2020

53

Indeks Uji Tarik
Dalam proses ini di dapat hasil dari pengolahan data dengan rumus

�alibr ��� �am�b L
�i�a�aaaa �am�b �th��t�

�ma�a��m �tmh��t�
L ��

�alibr ��� �am�b L
����
�

L ���t�

Hasil dari 42 pengukuran prodak kertas di peroleh data Indeks uji tarik kertas sebagai
berikut.

Tabel.2 indeks massa tarik kertas berbahan dasar daun nanas

No ketahanan
Uji Tarik Gramatur Indeks

Tarik No ketahanan
Uji Tarik Gramatur Indeks

Tarik
1 0,075 5 0,015 22 0,49 3 0,163
2 0,04 5 0,008 23 0,175 7 0,025
3 0,49 7 0,070 24 0,04 8 0,005
4 0,04 5 0,008 25 0,04 7 0,006
5 0,04 6 0,007 26 0,04 9 0,004
6 0,045 5 0,009 27 0,04 7 0,006
7 0,05 6 0,008 28 0,04 7 0,006
8 0,175 7 0,025 29 0,04 7 0,006
9 0,175 6 0,029 30 0,04 7 0,006
10 0,49 6 0,082 31 0,04 8 0,005
11 0,175 7 0,025 32 0,04 6 0,007
12 0,04 7 0,006 33 0,04 9 0,004
13 0,175 7 0,025 34 0,04 9 0,004
14 0,175 7 0,025 35 0,175 9 0,019
15 0,175 5 0,035 36 0,04 7 0,006
16 0,175 6 0,029 37 0,04 6 0,007
17 0,49 5 0,098 38 0,04 5 0,008
18 0,075 6 0,013 39 0,04 7 0,006
19 0,49 4 0,123 40 0,49 7 0,070
20 0,075 4 0,019 41 0,04 4 0,010
21 0,075 6 0,013 42 0,075 7 0,011
Indeks Sobek Kertas

Dalam proses ini di dapat hasil dari pengolahan data dengan rumus

�MingL�MLLM �ni�ML L
�n�M�MMMM L݊�ng�t�
�iM�M�䁖i�tih����

L ��
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�MingL�MLLM �ni�ML L
�����
� L �����

Hasil dari 42 pengukuran prodak kertas di peroleh data Indeks Sobek Kertas sebagai
berikut

Tabel.3 Indeks massa tarik kertas berbahan dasar daun nanas

No ketahanan
Uji Tarik Gramatur Indeks

Sobek No ketahanan
Uji Tarik Gramatur Indeks

Sobek
1 0,075 5 0,015 22 0,49 3 0,163
2 0,04 5 0,008 23 0,175 7 0,025
3 0,49 7 0,070 24 0,04 8 0,005
4 0,04 5 0,008 25 0,04 7 0,006
5 0,04 6 0,007 26 0,04 9 0,004
6 0,045 5 0,009 27 0,04 7 0,006
7 0,05 6 0,008 28 0,04 7 0,006
8 0,175 7 0,025 29 0,04 7 0,006
9 0,175 6 0,029 30 0,04 7 0,006
10 0,49 6 0,082 31 0,04 8 0,005
11 0,175 7 0,025 32 0,04 6 0,007
12 0,04 7 0,006 33 0,04 9 0,004
13 0,175 7 0,025 34 0,04 9 0,004
14 0,175 7 0,025 35 0,175 9 0,019
15 0,175 5 0,035 36 0,04 7 0,006
16 0,175 6 0,029 37 0,04 6 0,007
17 0,49 5 0,098 38 0,04 5 0,008
18 0,075 6 0,013 39 0,04 7 0,006
19 0,49 4 0,123 40 0,49 7 0,070
20 0,075 4 0,019 41 0,04 4 0,010
21 0,075 6 0,013 42 0,075 7 0,011

KESIMPULAN

Kesimpulanya adalah hasil penelitian analisa kuat tarik kertas di proleh indeks tarik
paling besar 3,43 N/mm2, sedangkan terkecil 0,16 N/mm2sedangkan rata-rata uji tarik
sbanyak 42 kertas 0.62969 Uji indeks tarik massa di pengaruhi rapat massa, yaitu rapat
massa dari hasil 42 lembar kertas di mana di peroleh data 297.000 paling besar, sedangkan
terkecil pada rapat massa bernilai 49.500 dengan rata-rata 15.203.571. hasil dari analisa
rapat massa dengan indeks tarik massa di peroleh hasil in deks sobek dengan data sebagai
berikut. Indeks sobek terbesar 2,45 sedangkan ind1. hasil dari analisa rapat massa dengan
indeks tarik massa di peroleh hasil indeks sobek dengan data sebagai berikut. Indeks sobek
terbesar 2,45 sedangkan indeks sobek terkecil 0,2 dengan rata-rata 0.62969045
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